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Laporan ini disksun berdasarkan kegiatan kerjasama -- . 

antara Fakultas Teknologi Pertanian dan PIT Perkebunan XI1 - - 
Bandung tentang "Pembuatan Prototipe dan Aplikasi Aldt - 
Pengolahan Limbah Kela~a". Kegiatan ini dilaksanakan se- 

lama tujuh minggu terbagi menjadi dua tahap kegiatan yaitu 

tahap pembeatan, prog&ipe a a n  teap aplikasi - pr6toti"e. ~ .- 

- * 

. Pembuatan-prototipe-dila-an di jurusan Mekanisasi- Perta- 

nian dan aplikasi gilakukan di lokasi Perkebunan Cikaso 

dan Agrabinta . 
Kepada semua f'ihak yang terlibat dalam kegiatan kerja- 

sama ini disampaikan terimakasih, karena tanpa keterlibatan . 
dan partisipasi aktif yang tidak dapat disebut satu persa- 

tu program kerjasama ini tidak akan dapat diselesaikan de 

ngan baik. Segala masukan demi kesempurnaan Laporan ini 

diterima'dengan senang hati. Semoga Laporan ini dapat ber- 

manfaat . 

Fogor, Januari 1991 





- A. LATAR B E V G  

- Untuk menhgkatkan ekspor hasil-6asil perkebunan , 
pemerintah Indonesia, dalam ha1 ini ~epartemei 

-* 

Pertanian, telah menempuh empat macam usaha yaitu 

intensif ikasi, rehadilitasi, diversifikasi dan 

perluasan areal perkebunan. Usaha ini dilaksanakan 

melalui projek-projek kegiatan : a )  Perusahaan Inti 

Rakyat Perkebuhan (PIR Bun), b) Unit Pelaksana Proyek 

(UPP), c) Proyek Rehabilitasi Pengembangan Tanaman 
*. 

Ekspor (PRPTE) dan d) Kegiatan-kegiatan lain berupa 

kerjasama dengan pihak swasta. 

Dalam usaha peningkatan produksi kelapa , 

pemerintah Indonesia cq. ~e~artemen Pertanian telah 

meminta PT. Perkebunan XI1 untuk melaksanakan proyek 

Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan Kelapa dan bertindak 

sebagai Inti pengembangan perkebunan kelapa di lokasi 

Agrabinta (Cianjur) dan Cikaso (Sukabumi). Kal ini 

- dilakukan karena PTP XI1 dianggap mampu dan sudah 

berpengalaman dalam pengelolaan perkebunan komoditas 
- -  - .  . 

.lain seperti teh, karet, kopi dan coklat. 

Tujuan dari proyek PIR ini adalah : a) membantu 

melaksanakan dan meningkatkan program transmigrasi atau 

pemindahan penduduk, b) memperluas kesempatan kerja dan 

meningkatkan pendapatan petani pekebun, c) meningkatkan 



. . 

- .  . . hasil - -  p~~oduksi  baik - kualitas . .iaaGpun kuantihs, d) 

_ .  . - d e m b a n t u  ''mencapai sasaran ekspor noh-migas, e) - 
. . -  - - - .  memanfkzitk-F -- Iahan sehingga lehih ef isien dan 

.. - .* > 

. .-. produktif,.. f) mempercepat proses alih teknologi, 

manajemen dan agronomis-antara perkebunan besar dan 

petani dan g) Gnertiban pemilikan tanah. 

- Dalam pelaksanaan proyek yang dimulai tahun 1985, 

pra-survey dan studi kelayakan telah dilakukasi oleh 
- - 

akhli-akhli agronomi, ilmu-- tanah dan akhli' dari 

Direktorat Jenperal Perkebunan. Setelah dianggap 

layak, kemudian dibuat disain tataruang (DTR) yang 

.kemudian dibuat jalanrjalan penghubung dan jalan 

koleksi, pengembangan lahan untuk tanaman pokok, lahan 

untuk tanaman pangan dan pembangunan rumah petani 

peserta. 

Sasaran peralehan lahan untuk petani peserta ada- 

lah 1.5 ha untuk Lahan pokok (kelapa hibrida), 0.2 ha 

untuk lahan pekarangan dan 0.3 ha untuk lahan pangan. 

Tabel 1. Realisasi Produksi Kelapa Hibrida dari Perk. 
Agribinta dan Cikaso (x 1000 butir) ....................................................... 

Realisasi Produksi 
Tahun .......................................... 

Kebun sendiri Plasma (NES VI) ....................................................... 
0 1985 341 

1986 64 1 0 
1987 1.196 19 5 
1988 1.691 9 65 
1989 2.672 5.470 

Kenaikan (%/th) 68.49 215.43 -------__-_-_______------------------------------------ 



- 
T Realieai' procPuksi kelapa di dua perkebunan 

(Agrabinta ban- Cikaso) menun jukkan --kenaika; ya6g ' 
. - 

setiap. tahupnya yaftu 68.49 % kenaikan produksi -k-ebu-n 
- . . 

sendiri dan 215.43 % kenaikan iroduksi kebun . pl&s=a, 
- 

setiap tahunnya (Tabel I.). 

Dimasa-masae- mendatang, kenaikan produksi ingin 
I 

-dipertahankan pada persentase yang tinggi. Untuk -mas+ 

produksi tahun 1990 sampai tahun 1994 peningkatan 
- .  - 

produksi kelapa dan kebun sendiri ditargetkan sebesar 

25.29 % per tahup sedangkandari kebun plasma40.76 % 

per tahun . 
. . 

Pengolahan Relapa yang-dilaksanakan sekarang baru 

diarahkan pada pengolahan menjadi kopra dengan cara 

yang masih tradisionil, menghasilkan kopra yang laku 

dijual ke pasaran dalam negeri. Pengolahan kelapa 

dengan memanfaatkan seluruh bagian buah secara penuh 

(daging buah, sabut, tempurung dan air) belum mencapai 

tinglrat pemanfaatan yang maksimum. 

Pengolahan sabut, tempurung dan air, yang sampai 

saat ini dikategorikan hasil samping (by-product) 

bahkah dianggap limbah belum mendapat perhatian penuh. 

Bahkan, hasil samping yang sabut dan tempurung 

baik yang dihasilkan kebun sendiri maupun kebun plasma 
: ,  

menjadi/menimbulkan masalah karena sifatnya kamba 

sehingga memerlukan tempat penyimpanan yang cukup 



. .. . . ~ . . . .  . 
4 

- . . . - . - *  
. --. 

besar- Keaua hasil samping tersebut baru digunakan ,%: 

- untuk bahan *bear pada pengeringan kbprp. 

Tanaman kelapa dapat dikatakan sebagai tanaman 

serba guna karena setiap .bagiannya dapat dimanfa'atkan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manfaat terbesar ' 

adalah pada ciading buah kelapa; terutama diolah inenjadi . . - 
kopra, santan, minyak-klentik dan "dessicated coconutw. 

Bagian-bagian lain dari bua-h kelapa seperti sabut dapat 

menghasilkan serat sebaga-i bahan baku untuk memhuat 

tikar, tali, ke~et, karpe< dan wig. Tempurung selain 

sebagai 'bahan kerajinan dapat juga dibuat arang biasa 

dan arang aktif yang berfungsi sebagai penghilang bau 

dan penyaring. Arang biasa dapat diaktifkan dan mempu - 
nyai peluang ekspor yang baik. Air buah kelapa dapat 

digunakan minuman sbgar-awet, cuka dan nata delcoco. 

Dar.i data produksi tahun 1989, dengan nilai 

konversi 1000 butir kelapa menjadi 220 kg daging buah, 

330 kg sabut dan 165 kg.. tempurung, maka dapat 

diperhitungkan -pads tahun 1989 hasil samping produksi 

pengolahan kopra dari kebun sendiri-b&rupa sab&t 882 

ton dan 441 ton tempurung. Sedangkan dari kebun plasma 

dapat dihasilkan 1.805 ton sabut dan 903 ton tempurung. 

Total-perolehan sabut dan tempurung dari kebun sendiri 
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